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169,330,000 

113,830,000 
104,870,000 

64,460,000 
55,500,000 

8,960,000 

Tenaga Kerja Indonesia Tahun 2009
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Universitas   2,60

SMA  18,55

Diploma  3,60

SLTP  18,84

SD  37,99

< SD   18,42S 8,

Distribusi Total Penduduk yang Bekerja 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan (%), 2007
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Universitas  19,6

Sekolah Menengah  56,2

SD 19 9SD  19,9

Non Formal 4 2Non Formal 4,2

Tenaga Kerja Malaysia Berdasarkan Level Pendidikan, 2007



Indonesian           ualificationFramework

3016
3000

3500

2000

2500

1034

13061500

2000

54
162

460
500

1000

54
0

Akademi  Institut Politeknik  Sekolah Tinggi  Universitas  Total

Jenis Perguruan Tinggi di Indonesia 
Tahun 2009



Indonesian           ualificationFramework

350

JUMLAH

302

250

300

350

150

200

250

39 2750

100

0

Institut/Universitas Sekolah Tinggi Politeknik

Jenis Perguruan Tinggi Penyelenggara Bidang Pertanian Tahun 2007



Indonesian           ualificationFramework

8957
9000

10000

6000

7000

8000

4113
4000

5000

139 1871000

2000

3000

139 35 187
0

D1 D2 D3 D4 S1

Jenis Pendidikan Tinggi di Indonesia  Tahun 2009



Indonesian           ualificationFramework

NQF World WideNQF World Wide 

* An Introductory Guide to National Qualifications Frameworks: Conceptual and Practical Issues for Policy Makers, By Ron Tuck
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Respons dari Pemerintah IndonesiaRespons dari Pemerintah Indonesia
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Contoh SQF (FORMAL EDUCATION)

* An Introductory Guide to National Qualifications Frameworks: Conceptual and Practical Issues for Policy Makers, By Ron Tuck
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Heading 2

B d T tBody Text

• Bullet Point
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Pendidikan NasionalPendidikan Nasional

I f l N F lF l Informal Non FormalFormal

DIKTI DIKMENUM DIKDASDIKTI

Keilmuan

DIKMENUM

Umum
DIKDAS

Umum
Profesi
Vokasi

Kejuruan
Khusus

Khusus

Keagamaan
Keagamaan Keagamaan

Keagamaan
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Terminologi legalTerminologi legal

• Jalur pendidikan: pendidikan formal, nonformal, dan informal p p , ,
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya

• Jenjang pendidikan formal: pendidikan dasar, pendidikan
h d didik i imenengah, dan pendidikan tinggi

• Jenis pendidikan: pendidikan umum, kejuruan, akademik, 
profesi, vokasi, keagamaan, dan khususprofesi, vokasi, keagamaan, dan khusus
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Berdasarkan UU Sisdiknas
1 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkam1. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkam 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.

2. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila 
dan Undang‐Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang berakar pada nilai‐nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia 
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

3. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi.

4 Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan4. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan 
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.

5. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.



Indonesian           ualificationFrameworkIndonesian           ualificationFramework

1. Pendidikan dasarmerupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah 

2. Pendidikan menengahmerupakan lanjutan pendidikan dasar
3. Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 
magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh pendidikan 
tinggi 

4. Pendidikan umummerupakan pendidikan dasar dan menengah yang 
mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta 
didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggididik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

5. Pendidikan kejuruanmerupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentutertentu.

6. Pendidikan akademikmerupakan pendidikan tinggi program sarjana 
dan pascasarjana yang diarahkan terutama pada penguasaan 
disiplin ilmu pengetahuan tertentu. p p g
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1. Pendidikan profesimerupakan pendidikan tinggi setelah program 
sarjana yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaansarjana yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan 
dengan persyaratan keahlian khusus. 

2. Pendidikan vokasimerupakan pendidikan tinggi yang mempersiapkan 
peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan 
tertentu maksimal setara dengan program sarjana.  

3. Pendidikan keagamaanmerupakan pendidikan dasar, menengah, 
dan tinggi yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan 
peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran 
agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama.  

4. Pendidikan khususmerupakan penyelenggaraan pendidikan untuk 
peserta didik yang berkelainan atau peserta didik yang memilikipeserta didik yang berkelainan atau peserta didik yang memiliki 
kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau berupa 
satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan 
menengahmenengah. 



Indonesian           ualificationFramework

Proses penyusunan IQF

1. Studi komparasi
2. Menyusun acuan isi IQF (slide selanjutnya)
3 M i t k d i 97 PT l k k3. Meminta masukan dari 97 PT yang melaksanakan

Kerma LN dan atau mempunyai SPMPT yang handal
4. Setiap Prodi dengan akreditasi A dan B diwajibkan4. Setiap Prodi dengan akreditasi A dan B diwajibkan

mengisi descriptors‐ terkumpul lebih dari 1000 
deskriptor

k d k l kk d l b d l5. Deskriptor dikelompokkan dalam bidang ilmu Sains
Natural, Rekayasa, Sains Sosial & Humaniora, 
Kependidikan, Pertanian, Kesehatan, Seni, MIPAp , , , ,
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P IQFProses penyusunan IQF

6. Akan disampaikan dua kategori deskriptor: 
A. Deskriptor kualifikasi generik untuk Program Pendidikan 

Doktor Master Sarjana Diploma IV III II dan IDoktor, Master, Sarjana, Diploma IV, III, II, dan I

B. Deskriptor kualifikasi spesifik untuk Program Pendidikan 
Doktor, Master, Sarjana, Diploma IV, III, II, dan I terkait 
dengan bidang ilmu 

7.  APTIKOM memberi masukan terhadap deskriptor 
bid il I f ik d Kbidang ilmu Informatika dan Komputer
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Acuan Isi Deskriptor IQFAcuan Isi Deskriptor IQF 

1. Yang berwenang dalam menetapkan kualifikasi
2. Mekanisme penetapan kualifikasi 
3. Learning Outcomes dan Kompetensi 

a. Landasan kepribadian (Attitude) dan Pemahaman Kaidah 
h d k ( d )Kehidupan Bermasyarakat (Attitude)

b. Penguasaan Ilmu & Ketrampilan (Knowledge & Skills) 
c. Kemampuan Berkarya (Knowledge & Skills) 
d Sikap & Perilaku Dalam Berkarya (Attitude)d. Sikap & Perilaku Dalam Berkarya (Attitude) 

4. Pembeda antar kualifikasi 
5. Yang bertanggung jawab dalam melakukan pengkajian (assessment) ‐

selain BAN PTselain BAN PT 
6. Prasyarat memasuki jenjang kualifikasi 
7. Proses pencapaian jenjang kualifikasi 
8. Waktu untuk mencapai kualifikasip
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KKNIKKNI merupakan sistem yang berdiri sendiri danKKNIKKNI merupakan sistem yang berdiri sendiri dan
merupakan jembatan antara sektor pendidikan dan
pelatihan untuk membentuk SDM nasionalp
berkualifikasi (QUALIFIED PERSONQUALIFIED PERSON) dan
bersertifikasi (CERTIFIED PERSONCERTIFIED PERSON) melalui skema( )
pendidikan formal, non formal, in formal, pelatihan
kerja atau pengalaman kerja.
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99 •• KerangkaKerangka KualifikasiKualifikasi NasionalNasional Indonesia (KKNI)Indonesia (KKNI), adalah
penjenjanganpenjenjangan capaiancapaian pembelajaranpembelajaran yang menyetarakan, luaran

77

88 bidang pendidikan formal, nonformal, informal, atau
pengalaman kerja dalam rangka pengakuan kompetensi kerja
sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor

55

66
•• JenjangJenjang kualifikasikualifikasi adalah tingkattingkat capaiancapaian pembelajaranpembelajaran yang 

disepakati secara nasional, disusun berdasarkan ukuran hasil
pendidikan dan/atau pelatihan yang diperoleh melalui
pendidikan formal, nonformal, informal, atau pengalaman kerja

44

55
•• KKNIKKNImerupakan perwujudanperwujudan mutumutu dandan jatijati diridiri BangsaBangsa

IndonesiaIndonesia terkait dengan sistem pendidikan dan pelatihan
nasional yang dimiliki Indonesia

22

33
y g

•• KKNI KKNI terdiri dari 9 (9 (sembilansembilan) ) jenjangjenjang kualifikasikualifikasi, dimulai dari
Kualifikasi – 1 sebagai kualifikasi terendah dan Kualifikasi – 9 
sebagai kualifikasi tertinggi

11

22 g gg
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• AKREDITASI
• KUALIFIKASI IJAZAH

POSISI KKNI

PENDIDIKANPENDIDIKAN
• PERTUKARAN PELAJAR

• SERTIFIKASI TENAGA
ASING
IJIN KERJA

INDUSTRIINTERNA‐
SIONAL

• IJIN KERJA
• PENGAKUAN
• IJASAH & SERTIFIKAT
NASIONAL OLEH
INTERNASIONAL

• SISTEM GAJI
• JENJANG KARIR
• STANDAR

KKNIKKNI
INTERNASIONAL • STANDAR 

KOMPETENSI

MASYARA
KAT

KEPEGAWA
IAN

NEGARA

RPL

PELATIHANPELATIHAN

NEGARA 

• UJI KOMPETENSI
• SERTIFIKASI

• SISTEM GAJI
• JENJANG KARIER
• STANDAR KOMPETENSI

• SERTIFIKASI
• STANDAR KOMPETENSI
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PENDIDIKAN  FORMAL, NON FORMAL & 
INFORMAL‐ DEPDIKNAS

Formal
• Akademik (Menengah Tinggi):

Nonformal & Informal
• Paket A B C• Akademik (Menengah – Tinggi): 

SMA – S1 – S2 – S3

• Vokasi : (Menengah – Tinggi) SMK 
D2 D3 D4

• Paket A – B – C 

• Home Schooling

• Kursus Ketrampilan
– D2 – D3 – D4

• Profesi : 

– Dokter/Dokter Gigi – Spesialis
S S i li

• ‐‐‐‐‐

– SuperSpesialis

– Akuntan; Apoteker; Arsitek, 
Notariat, dll. IJAZAHIJAZAH

SERTIFIKATSERTIFIKAT



Indonesian           ualificationFrameworkIndonesian           ualificationFramework

PENCAPAIAN KOMPETENSI DEPNAKERTRANS

BNSPBNSP
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Lembaga Uji Kompetensi
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Pekerja
Industri
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( )( )MODEL ASOSIASI PROFESI (1)MODEL ASOSIASI PROFESI (1)

sertifikat

ASOSIASI
PROFESI profesional

PENDIDIKANPENDIDIKAN
PROFESIPROFESI

PENYELENGGARA 
PENDIDIKAN

sarjana
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( )( )MODEL ASOSIASI PROFESI (2)MODEL ASOSIASI PROFESI (2)

ASOSIASI
PROFESI/PROFESI/ 
INDUSTRI

sertifikat

UJI KOMPETENSI

pengalaman kerja sarjana
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KKNI KKNI SebagaiSebagai JembatanJembatan
KA

N
 

KA
N
 

A
L

A
L HH A
N
 

A
N
 

TR
I

TR
I

M
A
N
 

M
A
N
 QUALIFIED

PE
N
D
ID
IK

PE
N
D
ID
IK

FO
RM

A
FO

RM
A

IJ
A
ZA

H
IJ
A
ZA

H

PE
LA
TI
H
A

PE
LA
TI
H
A

IN
D
U
ST

IN
D
U
ST

PE
N
G
A
LA

M
PE

N
G
A
LA

M
KE

RJ
A

KE
RJ
A

FI
KA

T 
FI
KA

T 
TE
N
SI

TE
N
SI

PE
TE
N
SI

PE
TE
N
SI

KKNIKKNI

IK
A
N
 

IK
A
N
 

RM
A
L 

RM
A
L 

M
A
L

M
A
L

KA
T

KA
T

SU
S 

SU
S 

RU
A
N

RU
A
N

PP

RP
L

RP
L

SE
RT

IF
SE
RT

IF
KO

M
PE

T
KO

M
PE

T

U
JI
 K
O
M
P

U
JI
 K
O
M
P

PE
N
D
ID
I

PE
N
D
ID
I

N
O
N

N
O
N
‐‐F
O
R

FO
R

IN
FR
O
M

IN
FR
O
M

SE
RT

IF
I

SE
RT

IF
I

BL
K

BL
K

KU
R

KU
R

KE
JU
R

KE
JU
R

CERTIFIED



Indonesian           ualificationFramework

KKNIKKNI si
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BNSP:

SKKNI
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Badan Penjaminan Mutu
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UNSUR‐UNSUR KKNI
1. Menunjukkan kandungan dan cakupan sain,1. Menunjukkan kandungan dan cakupan sain, 

pengetahuan, tatacara dan keterampilan  
dalam setiap tingkat kualifikasi

2 Menjelaskan kemampuan memanfaatkan sain2. Menjelaskan kemampuan memanfaatkan sain, 
pengetahuan, tatacara dan keterampilan 
dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan serta 
memikul tanggung jawab yang terkait denganmemikul tanggung jawab yang terkait dengan 
pekerjaan tersebut

3. Menunjukkan kepatutan untuk memanfaatkan 
sain pengetahuan tatacara dan keterampilansain, pengetahuan, tatacara dan keterampilan 
sesuai dengan  tingkat kualifikasi tertentu
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PARAMETER & CARAPARAMETER & CARA PENULISANPENULISAN DESKRIPTORDESKRIPTOR

1 Mampu melakukan …………………..

dengan menggunakan ………………g gg

dengan cara …………………………..

dan dapat menunjukkan hasil ………..

dalam (kondisi) ……………………….

•2 •Mempunyai pengetahuan …………… sehingga dapat…….

3 Memiliki kemampuan
(pengelolaan)……..dan…….(softskills)…………
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Karakteristik KKNIKKNI‐‐ dalamdalam satusatu levellevel

Knowledge

Science

Skill

Know‐how

Knowledge

Skill

Lebih Scientific

Lebih Skillful
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padapada jenjangjenjang KKNIKKNIpadapada jenjangjenjang KKNIKKNI

N
I

V
E
L
 K

K
L
E
V
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Deskripsi UmumDeskripsi Umum

Sesuai dengan ideologi Negara dan budaya Bangsa Indonesia, maka
i l t i i t didik i l d i t l tih k jimplementasi sistem pendidikan nasional dan sistem pelatihan kerja yang 
dilakukan di Indonesia pada setiap level kualifikasi mencakup proses yang 
menumbuhkembangkan afeksi sebagai berikut : 
• Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha EsaBertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
• Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam

menyelesaikan tugasnya
• Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air p g g g y g gg

serta mendukung perdamaian dunia
• Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian

yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya
h k k b d d k• Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, 

dan agama serta pendapat/temuan orisinal orang lain
• Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat

untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luasuntuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.
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1  Mampu melaksanakan tugas sederhana, terbatas, bersifat
rutin, dengan menggunakan alat, aturan dan proses yang 
telah ditetapkan serta di bawah bimbingan pengawasan dantelah ditetapkan, serta di bawah bimbingan, pengawasan dan
tanggung jawab atasannya.

Memiliki pengetahuan faktual. e pe geta ua a tua

2  Mampu melaksanakan satu tugas spesifik, dengan 
menggunakan alat, dan informasi, dan prosedur kerja yangmenggunakan alat, dan informasi, dan prosedur kerja yang 
lazim dilakukan, serta menunjukkan kinerja dengan mutu yang 
terukur, di bawah pengawasan langsung atasannya. 

Memiliki pengetahuan operasional dasar dan pengetahuan
faktual bidang kerja yang spesifik, sehingga mampu memilih
pemecahan yang tersedia terhadap masalah yang lazim timbul. 
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3  Mampu melaksanakan serangkaian tugas spesifik, dengan
menerjemahkan informasi dan menggunakan alat, 
berdasarkan sejumlah pilihan prosedur kerja,  serta mampu
menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang 
terukur yang sebagian merupakan hasil kerja sendiri denganterukur, yang sebagian merupakan hasil kerja sendiri dengan
pengawasan tidak langsung. 

Memiliki pengetahuan operasional yang lengkap prinsip‐Memiliki pengetahuan operasional  yang lengkap, prinsip‐
prinsip serta konsep umum yang terkait dengan fakta bidang 
keahlian tertentu, sehingga  mampu  menyelesaikan  berbagai 
masalah yang lazim dengan metode yang sesuai. 

Memiliki kemampuan kerjasama dan komunikasi dalam
lingkup kerjanya. 
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l k b l k l k4 Mampu menyelesaikan tugas berlingkup luas dan kasus
spesifik dengan menganalisis informasi secara terbatas, 
memilih metode yang sesuai dari beberapa pilihan yangmemilih metode yang sesuai dari beberapa pilihan yang 
baku, serta mampu menunjukkan kinerja dengan mutu dan
kuantitas yang terukur terhadap hasil kerja sendiri dan
orang lain yang menjadi tanggung jawab pengawasan
bidang kerjanya.

Menguasai beberapa prinsip dasar bidang keahlian tertentu 
dan mampu menyelaraskan dengan permasalahan faktual 
di bidang kerjanyadi bidang kerjanya

Memiliki kemampuan kerjasama dan komunikasi, 
menyusun laporan tertulis dalam lingkup terbatas danmenyusun laporan tertulis dalam lingkup terbatas, dan
memiliki inisiatif. 
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5  Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas, memilih
metode yang sesuai dari beragam pilihan yang sudah maupun
belum baku dengan menganalisis data serta mampubelum baku dengan menganalisis data, serta mampu
menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang 
terukur terhadap hasil kerja sendiri, orang lain, dante u u te adap as e ja se d , o a g a , da
kelompok, yang menjadi tanggung jawab pengawasan di
lingkup bidang kerjanya. 

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan secara umum
tetapi mendalam di bidang‐bidang tertentu, serta mampu

f l ik l i l h d lmemformulasikan penyelesaian masalah prosedural.

Memiliki kemampuan mengelola kelompok kerja dan
menyusun laporan tertulis secara komprehensifmenyusun laporan tertulis secara komprehensif. 
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6  Mampu memanfaatkan IPTEKS dalam bidang keahliannya, 
dan mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapidan mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi
dalam penyelesaian masalah.

Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan spesialis dan
mendalam di bidang‐bidang tertentu, serta mampu
memformulasikan penyelesaian masalah proseduralmemformulasikan penyelesaian masalah prosedural.

Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis
informasi dan data, dan memberikan petunjuk dalam
memilih berbagai alternatif solusi.



Indonesian           ualificationFrameworkIndonesian           ualificationFramework

7 Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya di
bawah tanggung jawabnya, dan mengevaluasi secaragg g j y g
komprehensif kerjanya dengan memanfaatkan IPTEKS untuk
menghasilkan langkah‐langkah pengembangan strategis
organisasi.

Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan
atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan
monodisipliner .

M l k k i t d bil k t t t iMampu melakukan riset dan mengambil keputusan strategis
dengan akuntabilitas dan tanggung jawab penuh atas semua
aspek yang berada di bawah tanggung jawab bidangaspek yang berada di bawah tanggung jawab bidang
keahliannya.
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8  Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan atau
seni di dalam bidang keilmuannya atau praktekseni di dalam bidang keilmuannya atau praktek
profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya
inovatif dan teruji. 

Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan
atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan
inter atau multidisipliner .

Mampu mengelola riset dan pengembangan yang 
bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta mampu
mendapat pengakuan nasional maupun internasional.
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9  Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan atau 
seni baru di dalam bidang keilmuannya atau praktekseni baru di dalam bidang keilmuannya atau praktek 
profesionalnya melalui riset, hingga menghasilkan karya 
kreatif, original, dan teruji. 

Mampu memecahkan permasalahan sains, teknologi, dan 
atau seni di dalam bidang keilmuannya melalui pendekatan g y p
inter, multi, dan transdisipliner

Mampu mengelola, memimpin, dan mengembangkan riset
dan pengembangan yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan
dan kemaslahatan umat manusia, serta mampu mendapat

k i l i t i lpengakuan nasional maupun internasional. 



Indonesian           ualificationFramework
Deskriptor Kualifikasi Dokter Umum Indonesia

Ilmu pengetahuan:

• Mengakses, mengelola, menilai secara kritis kesahihan dang , g ,
kemamputerapan informasi untuk menjelaskan dan menyelesaikan
masalah, atau mengambil keputusan dalam kaitan dengan pelayanan
kesehatan di tingkat primer, dengan menggunakan teknologi informasiese ata d t g at p e , de ga e ggu a a te o og o as
mutakhir. 

• Mengidentifikasi, menjelaskan dan merancang penyelesaian masalah
kesehatan secara ilmiah menurut ilmu kedokteran mutakhir untukkesehatan secara ilmiah menurut ilmu kedokteran mutakhir untuk
mendapat hasil yang optimum.

• Menerapkan konsep‐konsep dan prinsip‐prinsip ilmu biomedik, klinik, 
l k d l k h k d lperilaku, dan ilmu kesehatan masyarakat sesuai dengan pelayanan

kesehatan tingkat primer. 

• Merangkum dari interpretasi anamnesis, pemeriksaan fisik, uji
laboratorium dan prosedur yang sesuai, dengan mengacu pada
evidence‐based medicine.
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Deskriptor Kualifikasi Dokter Umum Indonesia

Keterampilan: 

• Mampu menggali dan bertukar informasi secara verbal dan non verbal denganp gg g
pasien pada semua usia, anggota keluarga, masyarakat, kolega dan profesi lain 
dengan mengingat keragaman budaya Indonesia.

• Melakukan prosedur klinis sesuai masalah, kebutuhan pasien dan sesuaip , p
kewenangannya, termasuk kedaruratan klinis.

• Menerapkan program keselamatan pasien.

• Mengelola masalah kesehatan pada individu keluarga ataupun masyarakatMengelola masalah kesehatan pada individu, keluarga, ataupun masyarakat
secara komprehensif, holistik, berkesinambungan, koordinatif, dan kolaboratif
dalam konteks pelayanan kesehatan tingkat primer.  

• Melaksanakan pendidikan kesehatan dalam rangka promosi kesehatan danMelaksanakan pendidikan kesehatan dalam rangka promosi kesehatan dan
pencegahan penyakit serta menggerakkan dan memberdayakan masyarakat
untuk meningkatkan derajat kesehatan. 

• Mengelola sumber daya manusia dan sarana – prasarana secara efektif danMengelola sumber daya manusia dan sarana prasarana secara efektif dan
efisien dalam pelayanan kesehatan primer dengan pendekatan kedokteran
keluarga. 
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Deskriptor Kualifikasi Dokter Spesialis Indonesia 

Ilmu pengetahuan:
• Mengakses, mengelola, menilai secara kritis kesahihan dan

kemamputerapan informasi untuk menjelaskan dan menyelesaikankemamputerapan informasi untuk menjelaskan dan menyelesaikan
masalah, atau mengambil keputusan dalam kaitan dengan pelayanan
kesehatan di tingkat primer, dengan menggunakan teknologi informasi
mutakhir. 

• Mengidentifikasi, menjelaskan dan merancang penyelesaian masalah
kesehatan secara ilmiah menurut ilmu kedokteran mutakhir untuk
mendapat hasil yang optimum.
M k k k d i i i i il bi dik kli ik• Menerapkan konsep‐konsep dan prinsip‐prinsip ilmu biomedik, klinik, 
perilaku, dan ilmu kesehatan masyarakat sesuai dengan pelayanan
kesehatan tingkat primer. 

• Merangkum dari interpretasi anamnesis pemeriksaan fisik ujiMerangkum dari interpretasi anamnesis, pemeriksaan fisik, uji
laboratorium dan prosedur yang sesuai, dengan mengacu pada
evidence‐based medicine. 

• Kemampuan memanfaatkan ilmu pengetahuan baru guna 
meningkatkan ketrampilan klinik praktis.

• Memiliki kemampuan pengembangan keilmuan melalui kegiatan riset 
dan mengembangkan pengetahuan baru dalam bidang spesialisasinya. 
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Deskriptor Kualifikasi Dokter Spesialis Indonesia 

Keterampilan: 
• Memiliki kemampuan mengajar mahasiswa tingkat• Memiliki kemampuan mengajar mahasiswa tingkat 

prasarjana, sarjana dan pascasarjana. 
• Memiliki kompetensi klinik berdasarkan kelompok/nama 

penyakit serta masalah/tanda atau gejala klinik.
• Memiliki kompetensi dalam menguasai prosedur/tindakan 

atau pemeriksaan dengan alat medik dan interprestasinyaatau pemeriksaan dengan alat medik dan interprestasinya 
dalam bidang spesialisasinya.

• Catatan: Rincian kompetensi umum dan khusus (termasuk 
tingkat kompetensi) yang harus dicapai peserta program 
ditentukan oleh masing‐masing Kolegiumditentukan oleh masing masing Kolegium.
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Dokter Spesialis Konsultan (Sp2) IndonesiaDokter Spesialis Konsultan (Sp2) Indonesia

Ilmu pengetahuan:
• Mengakses, mengelola, menilai secara kritis kesahihan dan kemamputerapan

informasi untuk menjelaskan dan menyelesaikan masalah, atau mengambil
keputusan dalam kaitan dengan pelayanan kesehatan di tingkat primer, dengan
menggunakan teknologi informasi mutakhir. 

• Mengidentifikasi, menjelaskan dan merancang penyelesaian masalahMengidentifikasi, menjelaskan dan merancang penyelesaian masalah
kesehatan secara ilmiah menurut ilmu kedokteran mutakhir untuk mendapat
hasil yang optimum.

• Menerapkan konsep‐konsep dan prinsip‐prinsip ilmu biomedik, klinik, perilaku, 
dan ilmu kesehatan masyarakat sesuai dengan pelayanan kesehatan tingkatdan ilmu kesehatan masyarakat sesuai dengan pelayanan kesehatan tingkat
primer. 

• Merangkum dari interpretasi anamnesis, pemeriksaan fisik, uji laboratorium
dan prosedur yang sesuai, dengan mengacu pada evidence‐based medicine. 

• Memiliki kemampuan memanfaatkan ilmu pengetahuan baru guna 
meningkatkan ketrampilan klinik praktis.

• Memiliki kemampuan pengembangan keilmuan terdepan melalui kegiatan 
riset dan mengembangkan pengetahuan baru dalam bidang sub‐g g p g g
spesialisasinya. 
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Dokter Spesialis Konsultan (Sp2) Indonesia

Keterampilan: 

f i l d l bid b i li i M iliki k

Dokter Spesialis Konsultan (Sp2) Indonesia

– profesional dalam bidang sub‐spesialisasinya. Memiliki kemampuan 
mengajar mahasiswa tingkat prasarjana, sarjana dan pascasarjana. 

– Memiliki kompetensi klinik berdasarkan kelompok/nama penyakit serta 
masalah/tanda atau gejala klinik. 

– Memiliki kompetensi dalam menguasai prosedur/tindakan atau 
pemeriksaan dengan alat medik dan interprestasinya dalam bidangpemeriksaan dengan alat medik dan interprestasinya dalam bidang 
spesialisasinya.

– Memiliki keterampilan dan teknik yang terdepan dan spesifik, termasuk
sintesis dan evaluasi yang diperlukan untuk memecahkan permasalahansintesis dan evaluasi, yang diperlukan untuk memecahkan permasalahan
yang kritis dalam penelitian dan/atau inovasi serta untuk
mengembangkan dan mendefinisikan kembali ilmu pengetahuan yang 
d h d t kt ksudah ada atau praktek
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TERIMA KASIH 


